
BAR ITI

PANDANGAN ULAN{A SYAITI'I DAN T]LANIA I"IANAIiT

"TENTANG N{TJS AIIIQ ZAKA]'

Selterti relalr kita kelahui irahna tujuan drambilnr,a zakat dari otang-oralls

kal,a a<lalalt untuk mernberikan pertolongan kepada nrercka )'ang lrelrtbr-rtuhkannf a.

dan itupun harus nrernenuhi s\/arat 1,ang lelah drtetapkan oleh z\llah SWT clan Rosul-

Nya dan tidak diperkenankan seorang penguasa kernudian nrernberikan kepacla orang-

orang,vang clekat. dicintai atau fanatis terliadap suatu kelornpok tertentu, liarena titt

amat besar lnurka AIIah SWT kepada orang-orang yang trtetnakan ltak orang lain.

Bagairnanapun masih ban1,aft orang yang lebjh sangat tnembutr:hkannya. sehirlgga

Allai-r SW'f tidak akan membiarkan orang yang demikian ini.

Pada zaltlan Rosulullah saw orang ),ang serakah dan nTengharapkan

pembagian zakat paclahal rnereka mampu atau berkecukupan sehingga rnereka tidak

lnampu menahan air liurnya, tetapi setelah harta z-akat itu drbagikan ntereka tidak

rnendapatkannya, kernudian mereka marah dan rnurka, setelah Rosulullah tidak

memperhatikan mereka, nrcreka menggunjing dan n'ren\/erAng kedudulian bcliarr

sebagaiNabi.

Kondisi-kondisi senracam ini tidak hanya pada ma.sa I(osultillatr sar.,,, traitkltn

sanrpai sital inipun oran! \,ang scnracall ini rncngalarnt pcrkcmtriinean karena

scsulrgguhn5,a ntcreka ini ticlak nrcnge rti aturan-aturan Alliili SW'l' u,alaLtputi ntcreka

Islani darr nrembaca Al QLrr'an. Kondisi-kondisr scmacam rnilalr 1'ang per)u untuk
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<lartkita arahkan menuju un-rat yang patuh dan taat kepada ltukultr Allah S\'V'l'

Rosulullah sarv.

Dengan kejadian selnacarr itulah maka Allah SWT menr-rrunl<an ayat lcntang

yang berhak rnenciapatkan harla zakat sehingga diharapkan daprat mcnyingltap

kemunafikan sifat dan keserakahan, ini menunjukkan kepalsuan mereka yang hanya

lrementingkan pribadi dan golongan saja.

Firma Allah SWTQS. At Taubah : 58-60

vt t$\p" ful uV eb,r,h)l j,il A w c

" I)an cliantara merel<a acla yang nrenc'.elantu tentang pembagian sedekah. .lika nrcreka

difieri sebagian <laripadanya, nrereka bcrsenang hati dan jika mereka tidak ditleri

sebagian dari padanya maka clengan scrta merta mereka mcniadi trarah, jika mercka

sungguh-sungguh ridho dengan apa 1,ang diberikan Allah SW'l- dan Rasul-N1'a

kepada mereka dan berkata "Cukuplah Allah SW'l' hagi kami, Allah SV/T akan

memberi karni sebagian dari karunia-N1'a dan dengan demikian (ptrla) Rasul-l'lya.
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Sesungguhnya adalah orang yang berharap kepada Allah (tentulah vang demikian itrr

lebih baik bagi mereka). Sesungguhnya zakat itu hanyalah bagi orang-orar-rg fhkir,

pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibuiuk hatinya, untuk mettterdekakln

budak, orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalarrt

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang di*,aiibkan Allah" dan Allah maita

Mengetahui lagi maha Bijaksana". (QS 9. 58-60)

Maka dengan cliturunkannya ayat ini diharapkan zakat untuk i1sa5j5u'i'l

pendidikan, dimana dalam pembahasannya tidak mendapatkan tenrpat secara jclas

dan pasti (langsung) sehingga rneninrbulkan berbagai macam tanggapan vattg bcrbcdlr

dari para Ulama Madzab Fiqh. [Jntuk lebih mernudahkan pemairaman l<ita tentang

penggunaan harta zakat tersebut, maka akan kami uraikan pendapat lllarna S1'ati'i

dan Ularna Ilanafl menguraikan dan menielasl<annya

A. Fiqh Ulama Syaf i

I Fakir

Fakir adalah orang tidak rnempunyai harta dan irsaha, atau

mempun),ar harta atau ustrha \,ang 1<urang dari separoh kcbutLrhannl,a, dan

tidak ada orang yang bcrkerva.iiban mcmberi belanja dari kebutuharrnya. Dan

jika ia nrerniliki harta separoh dari kebutuhannya. ia tak berlral< rncncrinran\,.r

(Mughnryah. 94 hal 2"1-5). Didalanr kitab Al Urn dikatakan kalau fakir adalah

seorang vang tiada bcrharta dan tilda pekerjaan 1,ang irerhasil baginya, pada

sualu Inasa alau hukatr srratu nraslr dia itri onlnB yarrg nrcrriintlr-rnintir irliu.t

lidak sukit merninla-nrinta (AI llrrr., III, tcrj 3, 8l) Kenrudran i.liantii
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Syaf iyah dengan memberikan batasan demikian itu sehingga drl:atakan "juga

bahwa yang mampu bekerja walaupun dia dalanr keadaarr lakir rnaka tidak

boleh dia rneneritna zakat (.Tarvad Mughiyah). SekalipLur demil<ian akan tetap

menjadi ukuran dari kebutuhan, baik kebutuhan pribadi atau keluarga, rnaka

apakah orang yang hidup menganggur cliberi bagian zakat paciahal yauu

dernikian itu akan nrenjadi beban masyarakat, dimana ciia hanya akan

mengandalkan dari sedekah dan pertolongan sedang dia huat clirn sanggltll

berusirha menghidupi dirinya. Maka menurut golongan ini mernpcrtcgirs

bagian fakir nriskin ticlak boleh diberikan kepada orang kaya iusa kepada

orang yang mampu berusaha secara layak dan dapat rnencukuJii diri pribacii

dan keluarganya. (Al Majmu' 6,228)

Iv{ishin

Miskin adalah orang yang nrenrpluryai pekerjaan yrlng br:rhasil

baginva dan tidak ntcncukupi, ia rneminta-minta atar-r trc'lal<, dinrana kt,adaarr

ini lebih baik dari pacla si f'akir.

Kedua orang ini (si Fakir-rniskin) jika dalarn pekeryaannya atau ridak

ada kerja sehingga ia tidak dapat n.rencukupi rnaka ia bcrhak nrcperirra

bagian, tctapi jika dengan keadaan yang dcrnikian itu ia ciapat rncncrrkulti

kel:utultannya maka ia tjdak ber|ak untuk diberi karena ra sucl.h ka'a /

mampu clalanr hal tcrscbut (kcbutuhan).

I



-) 
(.i

3 Arnii

Arnil aclalah semLla orang .yang bel<erja rnengurus harta zlkat

sedangkan ia tidak mendapatkan bagian i urpah selain clali harla zakat it1. c'iarr

dia itu orang yang diangkat / ditugaskan oleh imam (penguasa) atarr rvakilnva.

Maka dengan begitu tidak dibenarkan jika kepala pemerintahar: alau u,.al<ilnya

itu mendapat bagian zakat. f)an para amilin itu henCaklah clari kaurn

muslimin, dan bukan clari golongan yang tidak clibenarkan menerima za.kat.

seperti keluarga Rasulullah sarv, bani Hasyirn, dan bani Abdui Mutholib.

(Tert Irnam Syali'i III, 3-4)

Petugas zakat itu meliputi seluruh personel yang turut mernbantu clalarn

pendataan, pengambilan, penulisan, pambagi, penjaga, penaksrr, pgrghitung.

penakar/penimbang, pengelola dan sernua orang yang membantu selain dari

qod)i/penguasa, dirnana angka pembagiannya cjiserahl<an kcpa<1a paniria.

(Wahbah Zuhaili, 1 997, 283)

Mualaf

Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam secjang ir,annya bclirm

mantab, orang Islam y'ang berpenganrh clikaurnnl,a clan kita nrenqlrarapkarr

kalau ia diberi zakat, orang darr kaumnya masuk Islarn C)rang Isiiurr 1.anrg

berpengaruh dalam kaunr kaflr, ia diberi supa),a tetap rerpelihiira

keislatnernttva, dan orang vilrlg tncnolak kejahatan clari orang 5,3ng 36ti zlikal
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Riqob

Budak yang mukhotob (yang menebus diri) dari tetangga zakat, maka

luas bagi mereka djberikan harta zakat agar dengan itLr ia memprrroich

perlolongan untuk memerdekakan diri/r,nenebus dirinya.

Ghorirn (berhutang)

Golongan ini mendapatkan harta zakat ketika;

I ) Apabila kita sempurnakan kepentingan mereka.

l) Pcrbuatan yang baik dan tidak nraksiat.

I(ernudian Inercka lsnrah untuk nrelulrasinya clengan trcncla iltau ualrg.

selringga membutuhkan harta z.akat untuk rnelunasinya <Jan rnenrcnuhi

kebutuhan hidupnva.

Sabilillah

Satrilillah adalah orang yang berperang untuk rlernpertiihankan nilzi.i-

nilai Islarn datt tidak dibcriken kepacla sclainnya, I<ccuali bahu,1 rir

ttlemerlukan untuk metttlrcrtahankan cliri. Malta ditrerikan kepaila orang vans,

menlpertahatlkan diri dari orans mLrsyrik, lebih larrjut liigr rnaclzab Syaf i'i

dalam kitab Minha.j (lrnam Naw,arvi dan sarahnya). Bahrva merel.:a itu para

sukarelarvan yang tidak rncnclapat tunjangan tc:tap clari pernerir:tlih.

selanjutn,va diperlua"s rnaknanva scpcrti clikatakan Ibnu I{a1ar bahrva sabilillah

acialah jalan yang mcnyanrpaiknn seseorang kcparja riclho Allah SWl.

kenrudian kata ini scring digunakan dengan jihad clan 1,ang lebih lua-s lagi

nralinanl,a menuju ridho Allah SW'l'



8 iirnu sabil

Ib.u Sabil adaltrh orang yang terputus bekalnya clan jrrga orang yang

bermaksud melakukan perjalanan dan ticlak mcmpun),ar llel<al. KeiJuanva

diberi karena untuk memenuhi bekal/kcbutulran dan bukan bcrrrraksud untuk

nraksiat kepada Allah SW'f.

Sehingga dari pendapat rnadzab syaf i tentang asnai vang bcrhak

nlcnerinta harta zakat )Iang keterkaitannya clengan pernbahasan cliatas arlalah

bahwa pendidikan adalah suatu.ialan untuk rncncari rictho Allalr SWT sehingi;a

perttberian tuniangan beay'a penclidikan (beasisu,a) yang diaml.lil cjari lrarta zaklr

itu diperbolehkan sebagai perluasan makna sabilillah secara Lrr.num.

ffi/#,**olug*,f j g k{Jt -*t"br' wp w
" Barangsiapa yang keluar untuk mencari ilnru, ntaka ia ternrasr-rk sabilillalr.

sampai ia kernbali" (FIi{. At'rurinurlzi dengnn hadis hasa,)

I)idalarnAIQur'anjugadijela,skanyaitupadaSuratAtTaLrbah :122bcrbuqy,i :6*/
e)ob.$Jtcr\hpUJ

{rJ t r, 11.0#ap 
.a;*WapAili* p

&, -er @tbe*llLd4i bi'#e
"'T'idak sepatutnya bagi orarrg-orang vang Lnukmin itu pergi ser.]rpan,\,a 1kc rnctlan

pcrang) Mengapa tidak pcrgi dari trap-tiap golongan dranlara rnereka betrerapa

orang ttntuk menrperclalitrn pcngetalruan mercka tentang Agania clan uptuk

$
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rnemberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka kernilali kepadanva, s,-rpe]'a

mereka itu dapat menjaga dirinya"'. (QS. At'faubah . 122)

Dalarn suatu rirvayat dikcmul<alcan bahu,a kctika trrrlrn irylrt ini acia

beberapa orang yang jauh dari kota yang ikut berperang, karena nrcrclia mcnga.jar

kaumnya. Berkatalah kaum munafik, " Celakalah orang-orang clikarrpung rtrr

karena ada orang-orang yang meninggalkan diri dan tidak turut berperang ,/

beriihad bersama Rasulullah SAW. Maka diturunkannya avat ini (Ar'l'aubah 122;

yang membenarkan orang-orang yang meninggalkan untuk rrrenrperdalam ilrnu

dan menyebarkannya kepada kaumnya.

Diantara ulama terdahulu dan sekarang, juga ada yang meluasl<an arti

sabilillah, tidak hanya khusus jihad dan berhubr-rngan dengan itr-r saja, lctapi

ditafsirkannya pada semua hal yang mencakup kemaslakhatan, taclorrutl cl;rrr

perbuatan-perbuatan baik, sesuai dengan penerapan asal dari kaiirtat terscbui.

(Qordloivi, '91, 619)

Orang yang ntelnarrlaatkan u,aktu untuk menuntut ilmu vang bermantaat

sehtngga ia tidak sempat nrencari rizki, orang seperti inr bclleh menerima zakal

sekedrir untuk mencukupi kebutuharrnya dan rnenunjang kegratannya, sepcrtr

membeli buku dan berbagai stirana penunjarrg bclajar lainn,,-a Penuntut ilrnu

diberi harta zakat karcna ia mcnjalankan thr<llu kifavalr yang rrcndatangkan

manfaat bagi ntas,varakat luas dengan ilntLr t,ang iJipelatarinva aliru kat-tna ilrnu

yang dipelalarinya itu untuk kcpcntrngan masyarakat ia berhak ,Jibantu <lcnsarr

clana z-akat, posisi scnracarlr ini satu djantara dua, selragiri oranq ).ang

I
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ngnrcrrbutuhkan bantuan dari kalangan untat lslarn atau sebagar orallg )'a

ditrutuhkan clleh kaum tnuslirnin dengan ilrnunya atau.iuga kedua-dnanva.

Sejunrlah ulanta' menetapkan syarat bahrva perruntut jhru atatr pelajar itu

sebaiknya jenius sehingga ia bisa meraih prestasi yang istimerva, lqalau tidak, ia

tidak berhak rnendapatkam bantuan dari <1ana zakat. pendapat inr clianguap

sebagai yang terbaik (Qordlorvi, '95, 121).

Keterkaitan menuntut ilmu ini Imanr Syafi'r mengatakan juga dalarr

pembahasan Ibnu Sabil yang sedang mengadakan perjalanan untuk kegiatan

menuntut ilmu yang iauh dari tempat tinggalnya untuk rnendapathan

kemaslahatan amal dan akan dapat memberikan manfaat untuk agama clan umat.

Firman Alloh SWT. ,r,

'V;;l gi,b b*-'*)l-a {j,* ,J'/t;g,U
l,l #olJ d"bl *, &',, Hdr#i{# st, I

"Maka bcrikanlah kepada kerabat yang terdeltat akarn haknya, demikian (pula)

kepada fakir miskin dan orang-orang ),ang dalam perjalanan. Itnlalr y,ang lcbilr

baik bagi orang-orang yang mencari kcridloan Alloh SWT. I)an mereka itulah

orang-orang yang beruntung " (QS Ar llunr : 38)

Rosulullah SAW bersabda.

U#rr,^rdrr;pl"t eWp.*JJ'\ ., #
AkJl Jt
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"Barang srapa rnencari ialan untuk mencari i1tnr"r, ntalilt Alloit akatt

memudahkannya rnenclapatkan jalan menuju surga" (I-llt. Muslir-n; At 'l'arhib lva

targhib)". (.larnaluddin Ahrnad Al Buny, '188)

Dikatakan juga oleh Imam Syaflr'i bahwa tbnu Sabil itu sctiap orang yang

bermaksud mengadakan perjalanan, akan tetapi tidak mendapatkan biayanya. Kitii

menganggap kuat persyaratan perjalanan demi kemaslahatan lslanr dan jamaah

rnuslim. Maka sangat memungkinkan pada saat sekarang ini yaitu para

mahasiswa yang cerdas, spesialis yang rnahir, ahli ilmu yang pandai, atattpun

1,ang lain dan membutuhkan serta dikatakan iuga studi dtluar nggrrri untuk

mernperdalarn ilmu-ilmu yailg bermalrfaat, atau untuk n-relatih pel<erjilan para

pekerja yang akan dikembangkan dan hasilnya al<an kernbali kepada aganta dan

nr asyarakat. (Qordlorv i, 662)

Islam sebagai agarna yang rnenghargai akal dan pikiran, ia mengajak

umatnya r:ntuk rnenuntut ilmu pengetahuitn dan meninggikan dera.jat clan

martabat mereka yang berihnu. Disamping itri, Islan, nlenganggap ilmu

pengetahtian sebagai kemLrdi keimanan serta pedoman berusaha dan bcranral.

Islam tidnk mcngakui ibadair seseorang tartpa dasar keilnruiur clan pcngetalruan.

FinnanAlloh SWT

r ii,aLr,\i, \*rL 
I#l r\i l .**l sa c;e I

g/"$ t Ltr;g,**lrts J, 
* Vr'l*ne)W .t $#fr

,t fi l, Lts iq ti l,t4,A*, fi$ ,l,rtq#-r
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"(Apakah kamu har orang-orang musyrrk yang iebih beruntune) ataukah orang-

orang yang beribadah dirvaktu malam dengan sujucl dan berdin, sedang ia takut

kepada azab akhirat dan nrengharapkan rahmat'Iuhannva ? I(atakanlalr "Adakah

sama oranng-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang ticlak

mengetahui?" sesungguirnya orang-orang yang berakalair 1,'ang daltat rncnerimii

pelajararr. " (Az Zttmar', 9)

Sabda Nabi SAW.

tpiilr (Cri 
^it I W I ejr,ft bt**, I

Aff ,jSlc n rt'Le &J I ; $\lar-ett ;t, .r*, !,
eiilt d}Jttidr[*s,srL,.6

"'fidaklah disembah Alloh dengan sesuatu yang lebih utama dari pada fiaharn

dalam agama itu lebih berat bagi setan dari pada seribu orang airli ibaciair Dan

setiap sesuatu ada tiangnya, sedang tiangnya agarna ini adalah liqh (keftilrarnan).

(HR. Daru Qutni) (Ahmad Najih,'84, 12)

,I

b,F.'vaq*i#t*,-LJ.
"lvlenuntut ilrnu itu fardlu (rvalib) bagi setiap rnuslim" (lIR Ibnu Ab<1 Bar)

.ladi disini yang dinraksud ilmu, bukan han1,a pada itrlu asalrA tetapr

segala ilrnLr yang nantinva akirn dapat dimanfaatkan untuk kcpcntirrgarr urnat utau

dibutuhkan oleh masl'arakal dalam kehiciupan drdunia. seperti cliregaskal ,,\i
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Ghozali, As Syaukani clan para ulama lain, menutttut iltnu ttu tttcrupitkarl fhrdltr

kifayah, tidaklah mengherankan jika para pakar fiqh kebanyakan mcmbtllehkan

pemberian harta zakat kepada orang yang ntenghatliskan u'aktunva unluli

menuntut ilmu.

B. Fiqh lJlama Hanafiah

Dengan latar belakang yang berbecia pula sehingga para lJlarna Fiqh

memahami dan mernaknarnya dengan berbeda pula. Untuk itu karni kemr-ikakan

pula pendapat dan pandangan Ulama I'lanafiah dalam kaitannya clengan Asnafus-

'fsamaniyah dan lebih khusr,rs lagi dengan pemt'rerdayaan zal<at untuli beasisrva.

1. Fakir

Dikatakan fakir jika seseorang yang lnempunynj harta kurang dari

nishob, sekaiipun dia sehat clan memjliki pekerjaan, .jika orang n'rcrnpunviii

satu nishob dan dalxlt nrenrenuhi kebutuhan primer makzr tidak boleh

diberikan zakat

2. Miskin

Orang yang kcadaanya lcbih burLrk dari fakrr, yang tidak rnerniliki

apa-apa, dikatakan Abu Yr-rsuf pcngikut I-lanall trahwa golongan lakrr dan

rniskin itu sarna (Sarh Al Aazhar I, -i09)



-)5

3 Amil

Mengenai amil para Ularna lvladzab sepakat sama, vaitu orang vang

bertugas mengurus sampai dengan menya)urkan lrarta z-akat l<epada i,ang

trerhak.

4. Muailaf

Orang yang dibuiuk hatinya (muallat) adalah orang yung cenclcrunrl

menganggap sedekah t'tu untuk ken'rasiahatan Islant.

i(alau ditiryau dari pengertian di atas Ulanra l-lanafi mengatakan hukum yzrng

berlaku pada au,al penyebaran Islam karena lemahnya kaunr muslimin, jika

saat sekarang ini kaum rnuslimin sudah kuat maka hukum itu hilang dengan

sendirinya ( Al Maroghi 10,'Teri;242)

5 Riqob

Memerdekakan budak yaitu budak rnukhottob (nrenrcrcle kakiin

dirinya dart perbr"rdakan) atau membeli budak lerlu mernerclekakannt,a (lrath

Al Qodir, 2,17)

6. Ghonm

Iv{ereka adalah orang vang nrempunyai hutang, dan dia tidalt ntentiliki

bagian vang lebih dari harranva (urangnva) (Al Bahr2, 2(r0;

Dan mereka yang berhutang ciisyaratkan adanya bentuk keLnasyalakhatan dan

tidak bentuk kemaksiatan I mungkar dan jikalar-r ciari harta z,akar.ilr

clipcrgunakan utttuk ntcnttrayar hutang orang yang telah rneninggal ciikatakarr

oleh rnadz,itatr llanall rrclak boleh (i\l Malntu' (r,2ll)

I

I
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I
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7. Sabilillah

Dirnaksud dalam golongan Madzhatr hanafi balrwa golongan

sabilillah adalah sukarelawan yang terputr:s bekalnya mal<a dapat tliliihami

dari kemutlakan lafat tersebut (pendapat Abu yusul;, lain halnva Imlnr

Muhammacl mengatakan mereka adalah jemaah haii yang habis

perbekalannya, clalam satu riwayat dikatakan kalau sabilillah itu menr:an ilnrrr

tetapi penalsiran dianggap sebagian ulama F{anafi sebagi penaiiiran 1,nng

lerlalu jauh. Salah seorang pengikut l-lanafiyah yaitu Imam Al Kasani dalam

Al Bada'i menal.sirkart Iebih luas <lengan sernLril anral perl"ruatan ),ans

menunjukkan kepada taclorrub dan ketaatan kepacla Allah SW'l', scbasairnana

dikatakan / dihrnjukkan olch rnakna asar amal lalaclz tersebul

8 Ibnu Sabil

Jurnhur mengatakan dengan bahasa kiasan musafir yaitu oralg 1,a'g

rleiintas dari daerah satu ke dacrah 1,ang 1ain, tetapi Maclzhab I-la1ai.i

rnengatakan bahrva Ibnir Sthil tiriak mendapatkan zakat kecuali cle:nglrr

syarat-s_varat kef-akiran atau kcrniskinan. dart yang lcbih utanra ialalr ra

rneminjam harta itu, kalau mampu mengembalikannya, akan tetapi itu bukan

suatu keu'ajiban karena rnungkin orang itu ticlak mampu mengegbalikannva.

(Qordlowi, '91, 658)

Dari uraian-uraian

menjadikan titik teranq

pendidikan (beasisrva) itu

pendapat Madzhab hanafi yang der:r ikian itu

bahrva p€nggunaan harta zakat untuk bial,a

terkait dengan makna sabilillah secara umum, tcrapi

l
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hanafiah tidak mengikatkan pada salah satu sebutan (narna) vanq tr:nnasuk

dalam Asnafuts-Tsamaniyah. Sehingga dapat clifahami kalau yang rnenji.rdi

prinsipnya itu adalah makna sabilillah secara umum 1,aitu sernua arnal

perbuatan yang menurlukkan kepada taclon-ub dan ketzratan kepada ,t\lloh

SWT. Sebagairnana di tunjukkan nrakna asal lafaclztersebut. Irriun Al l(asani

menafsirkan sabilillah dengan makna semua orang yang berbuat dalam

rangka keteiatan kepada Alloh swr, dan semua jalan kebaikarr bila

membutuhkannya.

Ibnu Najm dalam Al Bahr berpenclapat bahwa jelaslah sesungguhnya

qof id/s-varat kefakiran itu harus ada patla seluruh seginr,a. pengarang 'I'afsir

Al Manar rnenghubungkan pendapatnya <lengan Al llahr, clikarakan

"Sesungguhnya dengan ntemberi syarat kefakiran pada siisaran ini

mcrnbatalkan keadaan sabilillalr sebagai sasaran tersendiri liarela kefakiran

itu sendiri dikernbaljkan pacla siisaran pertama, l,zritu oranu-orang fakir dan

rniskrn.

ularna l{anafiah rvalaupun berbeda penciapat dalarn nrcncntukan ),rng

drmaksud dengan sabilrllah. tctapi mereka scpakat bahrva kclakiran cian

kcbutuhan merupakan syarat ut*nra setiap orang vang ciianggap sabiriilah,

apakah ia termaslrk tentara/perang, jamaah ha3i, pencari ilrnLr atilu .1,2119

berluang dijalan kebaikan. Oleh l<arena itu mereka trerkata bahw.a perbeclaan

pendapat itu hanva bersifat lafcilrnva saja" karena mereka scllakat balrrva
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semua mustahik zakat bethak diberi zakat dengat syriral rialnttt l<eacliian

kelakiran kecuali petugas zakat. (Qordlowi, '91 , 561)

Golongan Hanafiah sepakat pula bahrva zakat ilLr adalah merupakan huk

seseorang, karenanya zakat yang dikeluarkan tidak boleh digunakan untuk

mendirikan masjid dan yang lainnya, seperti mendirikan jerntralan, lernpat

makam, memperbaiki jalan, membuat bendungan, ntenunaikan haji, jiharl

ataupun vang lain yang tidak bersifat pemi)ikan seseorang, sepcrli mengurlls

jenaz-ah dan memba.var utang-utangnya. (Radd Al Muhtar 2;85 i Qordlorvi

'91,612-6i3)

I)an jika ada sebagian Ljlama IIanafiah yang nrempergunakarr atau

mcmtrolehkan penggunaan harta z,akat untuk mcnrbiar,ai pendidikan

(bcasiswa), uraka ntcrcka mer:rberikan batasan clan persyaratan yang sangat

ketat tcrularna ditekankna pada masalah pernilrkan clan kclakiran
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